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Sumber : Data Klinik Bersama Dokter Hewan (KBDH)
	
Hasil wawancara yang telah dilakukan, ditemukan 57 gejala penyakit pada ayam. Selain itu diperoleh juga variabel-variabel pertanyaan yang akan digunakan sebagai diagnosis yang dialami oleh ayam. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diambil solusi apa yang cocok untuk penyakit menular pada ayam yang memungkinkan dipilih oleh pengguna berdasarkan gejala yang dilihat pada ayam.
	Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan atau data yang dibutuhkan dalam lingkup permasalahan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada peneltian ini dengan cara wawancara dan observasi. Data yang didapat dari hasil wawancara maupun observasi akan dijadikan sebagai representasi pengetahuan dari seorang tenaga ahli atau pakar. Data yang dikumpulkan merupakan data-data pendukung untuk menghitung hasil yang digunakan dalam mendiagnosis penyakit menular pada ayam. Data tersebut adalah gejala yang ada pada ayam beserta nilai bobot dari masing-masing gejala. Data serta bobot yang didapatkan bersumber dari penalaran seorang pakar.
	Cara pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer pada penilitian ini merupakan data gejala, penyakit pada ayam, dan nilai bobot dari tiap gejala pada penyakit yang ada yang didapatkan dari hasil observasi dan validasi data dari seorang pakar dibidang penyakit ayam. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber lain yang tidak disiapkan dalam penelitian tetapi dapat digunakan untuk tujuan penelitian seperti jurnal literature.  Penentuan kebutuhan data penelitian dapat dilihat pada Tabel 2
	No
	Kebutuhan Data
	Sumber Data
	Metode
	Kegunaan Data

	1.
	Data gejala dalam mendiagnosis penyakit menular pada ayam.
	Pakar
	Wawancara
	Dasar pengetahuan dalam mementukan penyakit menular pada ayam.

	2.
	Data nilai bobot gejala penyakit menular pada ayam.
	Pakar
	Wawancara
	Menentukan nilai bobot certainty factor gejala tiap gejala penyakit untuk diklasifikasi pada naïve bayes.

	3.
	Data kasus penyakit menular pada ayam.
	Klinik Bersama Dokter Hewan
	Observasi
	Pengujian terhadap hasil diagnosis penyakit menular pada ayam.


 Tabel 2 Penentuan Kebutuhan Data Penelitian

Berikut ini tabel pakar sistem pakar diagnosis penyakit menular pada ayam menggunakan metode naïve bayes – certainty factor. Tabel 3
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Tabel 3 Tabel Pakar
Keterangan dari gejala-gejala penyakit :
G1   :	Kebiruan pada kulit.
G2   :	Pendarahan pada kaki.
G3   :	Keluar air dari mata dan hidung.
G4   :	Bengkak pada muka.
G5   :	Nafsu makan menurun.
G6   :	Diare.
G7   :	Lesu.
G8   :	Keluar air mata.
G9   :	Lumpuh.
G10 :	Batuk.
G11 :	Nyeri pada otot.
G12 :	Terganggunya membrane hidung dan tenggorokan.
G13 :	Peradangan saluran pernafasan.
G14 :	Berat tubuh menurun.
G15 :	Bau busuk.
G16 :	Warna kuning orange.
G17 :	Air seninya berwarna kuning pekat dan banyak.
G18 :	Mata berwarna kuning.
G19 :	Ayam akan banyak minum air.
G20 :	Konjungtiva icterus.
G21 :	Jengger pucat.
G22 :	Anemia.
G23 :	Kulit bintik-bintik merah.
G24 :	Bloat (kembung).
G25 :	Kram perut.
G26 :	Kotoran yang berminyak dengan bau yang menyengat.
G27 :	Kotoran yang lengket dan berdarah dapat timbul.
G28 :	Terkadang batuk dapat timbul dikarenakan larva berimigrasi ke paru-paru.
G29 :	Kaki yang gatal.
G30 :	Lendir dan darah pada kotoran.
G31 :	Penurunan berat badan yang kronis.
G32 :	Kehilangan berat badan dan kekurangan darah.
G33 :	Mata agak pucat.
G34 :	Kerusakan jantung dan paru-paru.
G35 :	Mimisan.
G36 :	Mudah terkejut.
G37 :	Infeksi yang parah dapat membuat katup jantung tersumbat.
G38 :	Lendir dari hidung yang berubah warna dari jernih menjadi putih susu dan akhirnya berwarna kehijauan.
G39 :	Mata berair.
G40 :	Bersin.
G41 :	Bakteri menyerang organ pencernaan.
G42 :	Diare.
G43 :	Peristaltik usus meningkat.
G44 :	Lumpuh.
G45 :	Pembengkakan pada  daerah kaki ayam.
G46 :	Pruritus (gatal).
G47 :	Adanya pendarahan atau bahkan terdapat pus / nanah.
G48 :	Kemerahan atau ruam pada kulit (erithema).
G49 :	Kebotakan pada daerah tertentu (alopecia).
G50 :	Kulit merah.
G51 :	Terlihat menebal (bengkak).
G52 :	Saat dipegang akan kesakitan.
G53 :	Iritasi kulit yang semakin lama semakin parah.
G54 :	Terdapat kemerahan dikulit.
G55 :	Bau menyengat dari kulit.
G56 :	Kerontokan bulu.
G57 :	Luka berdarah.
Keterangan dari nama penyakit :
P1	: 	Avian influenza.
P2	: 	Encephalomyelitis.
P3	: 	Chlamydiosis.
P4	: 	Pullorum.
P5	: 	Fowl Typhoid.
P6	: 	Cacar Unggas.
P7	: 	Chicken anemia syndrome.
P8	: 	Helicopter Disease
P9	: 	Aspergillosis.
P10	: 	Infectious Bursal Disease.
P11	: 	Infectious Bronchitis.
P12	: 	Diare.
P13	: 	Bacterial Pododermati.
P14	: 	Pyotraumatic Dermatitis.
P15	: 	Pyoderma.
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1Lesu0,70,6

2Muntah0,50,60,8

3Pup Berdarah0,6

4Demam0,50,80,50,70,8

5Kurang nafsu makan0,80,60,60,7

6Feses / poop berbau khas parvo virus0,8

7Dehidrasi0,70,50,60,70,60,6

8Keluar air mata0,7

9Ulser pada lidah0,5

10Batuk0,70,80,80,9

11Nyeri Pada Otot0,80,50,7

12Terganggunya membrane hidung dan tenggorokan0,7

13Peradangan saluran pernafasan0,7

14Berat tubuh menurun dan bisa mati0,80,80,70,7

15Bau busuk0,4

16warna kuning orange0,6

17Air seninya berwarna kuning pekat dan banyak 0,8

18Mata berwarna kuning karena liver terinfeksi 0,9

19Anjing akan banyak minum air  0,6

20konjungtiva icterus 0,9

21Infeksi kulit 0,7

22Anemia atau bahkan  kematian pada infestasi parah 0,90,60,70,7

23kulit bintik bintik merah 0,7

24Bloat (kembung) 0,6

25Kram perut 0,7

26Kotoran yang berminyak dengan bau yang menyengat 0,8

27Kotoran yang lengket dan berdarah dapat timbul 0,6

28Terkadang batuk dapat timbul dikarenakan larva berimigrasi ke paru-paru 0,9

29Kaki yang gatal 0,6

30Lendir dan darah pada kotoran 0,8

31Penurunan berat badan yang kronis 0,7

32Kehilangan berat badan dan kekurangan darah 0,6

33Mata agak pucat 0,7

34Kerusakan jantung dan paru-paru 0,9

35Mimisan 0,5

36Mudah terkejut 0,7

37infeksi yang parah dapat membuat katup jantung tersumbat 0,9

38Lendir dari hidung yang berubah warna dari jernih menjadi putih susu dan akhirnya berwarna kehijauan 0,7

39Mata berair 0,7

40Bersin 0,7

41Bakteri menyerang organ pencernaan 0,7

42Diare 0,9

43Peristaltik usus meningkat 0,8

44Kepincangan 0,7

45Pembengkakan pada daerah kaki anjing 0,5

46Pruritus ( gatal ) 0,70,9

47Adanya pendarahan atau bahkan terdapat pus / nanah 0,70,8

48Kemerahan atau ruam pada kulit ( erithema) 0,7

49Kebotakan pada daerah tertentu ( alopecia ) 0,7

50Kulit merah 0,8

51Terlihat menebal ( bengkak) 0,7

52Saat dipegang akan kesakitan 0,6

53Iritasi kulit yang semakin lama semakin parah 0,9

54Terdapat kemerahan di kulit 0,7

55Bau menyengat dari kulit 0,7

56Kerontokan rambut pada kuit yang terinfeksi 0,9

57Luka berdarah 0,7
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